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Abstract

This study aims to determine and empirically prove aspects of creativity, independence, learning style
and learning facilities, either simultaneously or partially on student achievement in SMK Negeri 1 Sragen. This is
a quantitative research that uses a questionnaire in conducting research, with a population of 180 students in
Accounting class at SMK Negeri 1 Sragen. Purposive sampling was used, with a sample of 50% of the population,
which is 180x50% = 90 respondents. The analysis model employed is econometrics, which employs multiple
regression models, the t test, the F test, and the coefficient of determination test. Creativity, independence,
learning style, and learning facilities all had a significant effect on student achievement in class XI Accounting at
SMK Negeri 1 Sragen, according to the findings. Student achievement in class XI Accounting at SMK Negeri 1
Sragen is significantly influenced by creativity. Student achievement in class XI Accounting at SMK Negeri 1
Sragen is significantly influenced by independence. Student achievement in class XI Accounting at SMK Negeri 1
Sragen is significantly influenced by learning style. At SMK Negeri 1 Sragen, learning facilities have a significant
impact on student achievement in class XI Accounting. Learning style has the greatest influence on student
achievement in class XI Accounting at SMK Negeri 1 Sragen. According to the findings of this study, students must
understand their preferred learning style in order to absorb information optimally, as it is the most influential
variable in influencing learning achievement.
Keywords: Creativity, Independence, Learning Style and Learning Facilities, Student Achievement

Abstrak

Riset ini bertujuan guna mengetahui serta membuktikan secara empiris aspek kreativitas, kemandirian,
gaya belajar serta fasilitas belajar baik secara simultan ataupun parsial kepada prestasi belajar murid SMK Negeri
1 Sragen. Riset ini yakni riset kuantitatif yang menggunakan angket kuesioner dalam melakukan riset, dengan
populasi yaitu murid kelas Akuntansi di SMK Negeri 1 Sragen totalnya 180 murid. Teknik sampling memakai
Purposive Sampling, dengan sampel 50% dari populasi, yaitu 180x50%= 90 responden. Model analisis yang
digunakan ekonometrika dengan menggunakan model Multiple regression, uji t, uji F, juga uji koefisien
determinasi. Hasil riset menerangkan bahwasanya kreativitas, kemandirian, gaya belajar serta fasilitas belajar
secara bersama-sama memberikan pengaruh nyata kepada prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri
1 Sragen. Kreativitas memberikan pengaruh nyata kepada prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri
1 Sragen. Kemandirian memberikan pengaruh nyata kepada prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK
Negeri 1 Sragen. Gaya belajar memberikan pengaruh nyata kepada prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi
SMK Negeri 1 Sragen. Fasilitas belajar memberikan pengaruh nyata kepada prestasi belajar murid kelas XI
Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen. Kreativitas merupakan pengaruh yang paling dominan dalam mempengaruhi
prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen. Saran dalam riset ini yakni murid harus
meningkatkan kreativitas agar dapat menyerap informasi secara maksimal, karena merupakan variabel paling
dominan dalam mempengaruhi prestasi belajar.
Kata Kunci: Kreativitas, Kemandirian, Gaya Belajar Dan Fasilitas Belajar, Prestasi Belajar Murid

PENDAHULUAN
Bangsa Indonesia bertekad guna mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan cara mewujudkan

melalui Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 terkait sistem pendidikan nasional.
Pasal 3 UU nomor 20 tahun 2013 bahwasanya tujuan Pendidikan yakni melatih keterampilan serta



ProBank : Jurnal Ekonomi Dan Perbankan ISSN : 2579-5597 (online)
Vol 7, No 1 (2022) ; p. 23-34; http://e-journal.stie-aub.ac.id/index.php/probank ISSN : 2252-7885 (cetak)

24

mewujudkan karakter dan peradaban bangsa yang layak guna mencerdaskan kehidupan bangsa, selain
itu memiliki tujuan guna mewujudkan bakat murid agar selayaknya manusia yang memiliki iman taqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, manusia berakhlak mulia, manusia yang mempunyai ilmu, cakap,
kreatif, mandiri, sehat serta berkontribusi selaku warga negara yang demokratis serta memiliki tanggung
jawab

Pendidikan yakni sekelompok jasa pendidikan yang mengadakan pendidikan melalui jalur
formal, nonformal, serta informal pada tiap jenjang serta jenis pendidikan.  Pendidikan yang berkualitas
akan mampu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan murid dalam menganalisis perubahan yang
terjadi dan mampu meningkatkan harkat dan martabat suatu bangsa. Pendidikan yang berkualitas
diharapkan dapat mencegah keterbelakangan dan kebodohan anak-anak Indonesia serta mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan informasi. Terlebih lagi pernah pentingnya pendidikan,
pemerintah terus bekerja untuk mempromosikan dan memajukan pendidikan. Upaya tersebut meliputi
penyediaan dan pengelolaan lembaga dan prasarana pendidikan, pengembangan guru, dan pembaruan
kurikulum. Pembaharuan dalam bidang pendidikan ini terutama ditujukan guna menunjang kualitas
pendidikan.

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
719/P/2020 Terkait Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pendidikan Dalam Kondisi Khusus
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, bahwasanya implementasi kurikulum dalam
pengaturan khusus telah disederhanakan dan memiliki tujuan guna memberikan fleksibilitas bagi murid
guna terlibat dalam pembelajaran atas keterbatasan sarana yang tersedia.

Hardika et al., (2018) menjelaskan bahwasanya prestasi belajar murid bisa dipengaruhi oleh
kreativitas murid. Ningsih & Nurrahmah, (2016) prestasi belajar murid dapat dipengaruhi oleh
kemandirian. Rambe et al,.(2019) menjelaskan bahwasanya prestasi belajar murid dipengaruhi oleh
gaya belajar murid serta lebih lanjut Prihatin (2017) menjelaskan prestasi belajar murid dipengaruhi
oleh adanya fasilitas belajar.

Kreativitas murid yakni usaha guna mengatur strategi baru terkait data informasi ataupun unsur
yang diterima, untuk memperoleh berbagai kemungkinan jawaban atas suatu isu. Di sini, fokusnya
yakni pada kualitas, efektivitas, dan variasi jawaban yang mengedepankan kelancaran, keluwesan, dan
orisinalitas berpikir. dengan kemampuan mengembangkan ide (Prihatin, 2017). Hasil riset Jannah dan
Darminto (2019) menjelaskan dengan adanya kreativitas murid akan dapat mengoptimalkan prestasi
belajar murid.

Faktor lainnya yang mempengaruhi prestasi belajar murid yakni kemandirian. Menurut Slameto
(2012) kemandirian belajar yakni aktifitas belajar aktif, yang ditunjang oleh niat ataupun motif guna
memperoleh kemampuan mengatasi suatu masalah serta dibekali dengan bekal pengetahuan atau
kompetensi yang dipunyai melalui penetapan tujuan belajar, mempunyai keterampilan belajar,
mempunyai pendekatan ilmiah dalam belajar, mempunyai standar keberhasilan dalam belajar serta
mempunyai prakarsa untuk belajar.

Hasil riset yang dilakukan oleh Janah & Darminto, (2019), Nurlia, et al., (2017), Achmad, et
al., (2020), Setyowati, et al., (2020), Ningsih & Nurrahmah, (2016) menunjukkan bahwa kemandirian
memberikan pengaruh nyata kepada prestasi belajar. Gaya belajar dapat meningkatkan prestasi belajar
(Rambe et al,.2019). Menurut Sumanang, Suyitno dan Sudarsono, (2019) Gaya belajar yakni cara
individu menerima, mengatur, dan memproses informasi yang mereka terima. Gaya belajar yang tepat
yakni unsur penting keberhasilan belajar. Kesadaran ini memungkinkan murid untuk memahami dan
mengolah informasi serta memfasilitasi proses belajar sesuai dengan gaya belajar tiap individu.
Pemakaian gaya belajar yang terbatas hanya pada satu bentuk, utamanya gaya belajar verbal ataupun
auditori, tentu dapat menimbulkan kesalahpahaman informasi yang tidak proporsional. Oleh sebab itu,
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dalam aktifitas belajar, murid harus dibantu dan dibimbing dalam mengidentifikasi gaya belajar yang
tepat bagi mereka sehingga mereka dapat menggapai tujuan belajarnya secara efektif.

Hasil riset Rambe et al,.(2019) dan Sumanang, et al., (2019) menerangkan bahwasanya gaya
belajar berpengaruh positif signifikan kepada prestasi belajar, sedangkan riset Nurlia et al., (2017)
menerangkan bahwasanya gaya belajar berpengaruh positif tidak signifikan kepada prestasi belajar.
Adanya perbedaan hasil riset antara gaya belajar kepada prestasi belajar, maka riset ini akan mengkaji
ulang hubungan gaya belajar kepada prestasi belajar di SMK Negeri 1 Sragen.

Djamarah (2006) menjelaskan fasilitas yakni sarana prasarana yang memberikan kemudahan
bagi murid. Fasilitas belajar yang menunjang aktifitas belajar murid akan mengakibatkan tahapan
belajar mengajar mengasyikkan serta didapatkan hasil belajar yang sesuai. Oleh sebab itu fasilitas
belajar yang menunjang penting sekali guna menggapai hasil belajar murid yang maksimal.

Fasilitas belajar berperan serta mempengaruhi dalam penerimaan prestasi belajar murid.
Fasilitas di sebuah institusi pendidikan yakni elemen penting yang harus diwaspadai, dikarenakan
situasi fasilitas ini akan meningkatkan aktifitas akademik serta non-akademik murid dalam membantu
tergapainya aktifitas belajar mengajar yang kondusif. Fasilitas pendidikan terdiri atas keseluruhan
sesuatu yang dibutuhkan dalam aktifitas belajar mengajar baik yang bergerak maupun yang stasioner
guna terwujudnya tujuan pendidikan yang berjalan lancar, efisien, efektif, serta teratur sehingga murid
bisa menggapai hasil belajar yang maksimal

Cynthia, Martono & Indriayu, (2019) menjelaskan bahwasanya fasilitas belajar memiliki
pengaruh positif signifikan kepada prestasi belajar, sedangkan riset Wulandari dan Muhiddin, (2019)
menunjukkan fasilitas belajar berpengaruh positif tidak signifikan kepada prestasi belajar. Adanya
perbedaan hasil riset antara fasilitas belajar kepada prestasi belajar, maka riset ini akan mengkaji ulang
hubungan fasilitas belajar kepada prestasi belajar di SMK Negeri 1 Sragen.

Usaha guna mengembangkan pekerja yang terampil tingkat menengah yang memiliki kualitas,
wirausahawan yang gigih, kompeten, kreatif, serta mandiri dalam bidang Bisnis dan Manajemen, SMK
Negeri 1 Sragen harus menciptakan strategi yang baru yang dapat disesuikan dengan kondisi, akan
tetapi banyak tantangan dan perubahan proses pembelajaran seiring dengan adanya fenomena alam yang
terjadi pada saat ini.

Fenomena tersebut, membuat sekolah SMK Negeri 1 Sragen berupaya memberikan proses
pembelajaran yang mudah dan dapat dilakukan oleh seluruh murid, terlebih kondisi tiap-tiap murid yang
memiliki perbedaan. Adanya kendala jaringan internet, fasilitas pembelajaran yang tidak semua murid
mempunyai laptop atau handphone yang memadai yang dapat digunakan untuk mengikuti proses belajar
mengajar. Oleh sebab itu riset ini berlangsung guna mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan
prestasi murid belajar SMK Negeri 1 Sragen.

Berdasarkan teori di atas, riset ini dikerjakan guna dapat mengembangkan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar murid SMK Negeri 1 Sragen dilihat dari aspek kreativitas,
kemandirian, gaya belajar dan fasilitas belajar dengan satu model riset.

TINJAUAN PUSTAKA
Prestasi Belajar

Prestasi belajar yakni perubahan pencapaian individu akibat proses belajar. Perubahan ini
melibatkan aksi keselurhan dalam sikap, keterampilan serta pengetahuan Slameto (2012 : 10).
Kreativitas

Kreativitas yakni usaha yang memperlihatkan kenalaran, keluwesanserta orisinalitas dalam
berpikir serta upaya guna menyelesaikan suatu gagasan (Asrori, 2016:47) yang dapat dipengaruhi oleh
keadaan yang menyebabkan tidak saling melengkapi serta tidak saling terbuka. Keadaan yang
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menyebabkan serta mendorong munculnya berbagai pertanyaan. Keadaan yang menunjang
menghasilkan sesuatu
Kemandirian Murid

Kemandirian belajar yakni sikap individu terutamaa saat proses pembelajaran yang bisa
mengerjakann sendiri guna menguasai kompetensi, tanpa memiliki ketergantungandengan orang lain
serta tanggung jawab. Murid bertanggung jawab secara individu, tidak tergantung pada orang lain,
percaya diri serta tahu bagaimana mengendalikan diri. Kemandirian belajar ini sangat penting bagi
murid guna menggapai hasil belajar yang optimal (Ningsih & Nurrahmah, 2016:54)
Gaya Belajar

Gaya belajar yakni cara ataupun gaya kebiasaan belajar yang dikerjakan oleh tiap individu saat
menangkap stimulus ataupun informasi, tahapan mengingat, mengolah serta memecahkan soal, atau
makna lain dari gaya belajar yakni suatu cara atau gaya kebiasaan belajar yang diyakini paling disukai
serta nyaman dipakai saat menerima, menyerap, memproses serta mengolah  pembelajaran ataupun
informasi yang murid terima (Nasution, 2019:76).
Fasilitas Belajar

Fasilitas pembelajaran yakni alat serta bahan yang digunakan secara langsung serta bisa
meningkatkan proses pendidikan, terutama pada proses belajar mengajar, misalnya gedung, ruang kelas,
buku, perpustakaan, laboraturium, meja, kursi, alat-alat dan juga media pengajaran lainnya (Mulyasa,
2014 : 55).

METODE
Lokasi riset berlangsung di SMK Negeri 1 Sragen yang beralamatkan di Jl. Ronggowarsito,

Kecamatan Sragen Wetan, Kabupaten Sragen 57214. Waktu riset diselenggarakan di semester genap
tahun pelajaran 2020/2021 yakni bulan April hingga bulan Juni 2021. Populasinya yakni keseluruhan
SMK Negeri 1 Sragen yakni kelas XI Akuntansi 1 total 36 murid, XI Akuntansi total 36 murid, XI
Akuntansi 3 total 36 murid, XI Akuntansi 4 total 36 murid, serta XI Akuntansi 5 total 36 murid
sehingga keseluruhan 180 murid. Sampel yang diambil yakni sebanyak 50% dari populasi, yaitu
180x50%= 90 responden, masing-masing kelas diambil 18 murid dari rangking 1 hingga rangking 18
dengan teknik probability sampling. Teknik pengumpulan data memakai observasi, kuesioner serta studi
pustaka.

HASIL RISET
Deskripsi Responden
Data responden berdasarkan jumlah angka rata-rata yang diperoleh murid
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Berdasarkan hasil analisis berdasarkan one-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dan diagram plot,
diketahui bahwa angka Asymp.Sig (2.tailed) sebanyak 0,196 dan >0,05.

Uji Heteroskedastisitas

Terkait hasil olah data di atas menunjukkan bahwasanya angka signifikansi pada tiap-tiap variabel yakni
kreativitas, kemandirian, gaya belajar serta fasilitas belajar menunjukkan angka > 0,05

Hasil Uji Multikolinearitas

Terkait hasil multikolinearitas bisa diterangkan bahwasanya angka tolerance value > 0,10 serta VIF <
10, ssehingga tidak mengalami multikolinearitas

Analisis Regresi Linier Berganda

Terkait hasil analisis regresi di atas didapatkan :
Y= 0,255 + 0,422 X1 + 0,198 X2 + 0,229 X3 + 0,141 X4.

Konstanta sebanyak 0,255 maknanya bahwasaya jikalau variabel kreativitas, gaya belajar dan
kemandirian tidak ada atau nol, maka prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen
positif atau meningkat dengan asumsi faktor lain diluar model tetap. Angka b1 yakni 0,422 maknanya
bahwasanya variabel kreativitas berpengaruh positif kepada prestasi belajar murid. Angka b2 yakni
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0,198 maknanya bahwasanya variabel kemandirian berpengaruh positif kepada prestasi belajar murid.
Angka b3 yakni 0,229 maknanya bahwasanya variabel gaya belajar berpengaruh positif kepada prestasi
belajar murid. Angka b4 adalah 0,141 maknanya bahwasanya variabel fasilitas belajar berpengaruh
positif kepada prestasi belajar murid.

Pengujian Hipotesis

Uji F

Hasil uji F dengan angka F = 105,342 signifikan 0,000 < 0,05. Disimulkan bahwasanya secara
bersama-sama (simultan) variabel kreativitas, kemandirian, gaya belajar serta fasilitas memberikan
pengaruh nyata kepada prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen

Uji t

1. Pengaruh kreativitas kepada prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen
diperoleh angka signifikansi sebanyak 0,00 < 0,05 serta angka t-hitung 8,203 > t-tabel 1,661,
sehingga H0 diterima, maknanya bahwasanya variabel kreativitas memberikan pengaruh nyata
kepada prestasi belajar murid.

2. Pengaruh kemandirian kepada prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen
diperoleh angka signifikansi sebanyak 0,000 < 0,05 serta angka t-hitung 4,261 >  t-tabel 1,661,
sehingga H0 ditolak, maknanya bahwasanya variabel kemandirian memiliki pengaruh kepada prestasi
belajar murid

3. Pengaruh gaya belajar kepada prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen
diperoleh angka signifikansi sebanyak 0,000 < 0,05 serta angka t-hitung 5,545 >  t-tabel 1,661,
sehingga H0 ditolak, maknanya bahwasanya variabel gaya belajar memberikan pengaruh nyata
kepada prestasi belajar murid

4. Pengaruh fasilitas belajar kepada prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen
diperoleh angka signifikansi sebanyak 0,044 < 0,05 serta angka t-hitung 2,045 >  t-tabel 1,661,
sehingga H0 ditolak, maknanya bahwasanya variabel fasilitas belajar memberikan pengaruh
signifikan kepada prestasi belajar murid

Uji Koefisien Determinasi



ProBank : Jurnal Ekonomi Dan Perbankan ISSN : 2579-5597 (online)
Vol 7, No 1 (2022) ; p. 23-34; http://e-journal.stie-aub.ac.id/index.php/probank ISSN : 2252-7885 (cetak)

30

Uji koefisien determinasi dari angka Adjusted R Square diperoleh hasil sebanyak 0.824 yang
maknanya bahwasanya prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen mampu
dijelaskan oleh variabel kreativitas, kemandirian, gaya belajar dan fasilitas belajar sebesar 82,4%

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil riset bisa diimplikasi yakni :

1. Pengaruh Kreativitas kepada prestasi belajar
Terkait hasil analisis di atas dapat diterangkan bahwasanya kreativitas memiliki pengaruh

positif serta signifikan kepada prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen,
yang mana maknanya bahwasanya kreativitas belajar dianggap sebagai hal yang melekat pada diri
murid masing-masing, sehingga tingkat kreativitas akan mempengaruhi prestasi murid kelas XI
Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen, makin tinggi kreativitas murid dalam menyelesaikan
permasalahan mengembangkan materi dan teori secara mandiri akan semakin meningkat prestasi
murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen. Misalnya dimasa pandemic seperti ini tingkat
kreativitas sangat dibutuhkan karena keterbatasan tatap muka, dan materi yang disampaikan
menjadi kurang optimal, dikarenakan adanya kebijakan pembelajaran secara online, sehingga
pada keadaan seperti ini tingkat kreativitas sangat diperlukan sehingga nantinya akan membantu
murid untuk dapat menambah literature atau materi-materi lain untuk mendukung pembelajaran,
Dengan adanya kreativitas yang tinggi maka prestasi murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1
Sragen akan meningkat secara optimal.

Cara-cara yang bisa dilaksanakan guna menunjang kreativitas yakni:
a. Murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen memiliki keingintahuan besar kepada

materi-materi yang telah disampaikan.
b. Murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen selalu tekun serta tidak mudah bosan

kepada materi yang disampaikan guru.
c. Murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen berani mengambil resiko kepada jawaban

yang saya hasilkan.
Hasil riset didukung dari riset Rambe, et al,., (2019), Sumanang, et al,, (2019), Janah &
Darminto, (2019), Nurlia, et al,., (2017), Prihatin (2017), Wulandari dan Muhiddin, (2019),
Cynthia, et al,., (2019), Setyowati, et al,., (2020), Ningsih & Nurrahmah, (2016), Hardika, et al,.,
(2018), Jiboye, et al,., (2019), Jindal dan Snape ( 2018), Zakaria, et al,., (2020), Nja, et al,.,
(2019) yang menunjukkan kreativitas memberikan pengaruh nyata kepada prestasi belajar,
sedangkan hasil riset ini tidak selaras dengan riset Achmad, et al,., (2020) yang menerangkan
bahwasanya kreativitas berpengaruh tidak signifikan kepada prestasi belajar.

2. Pengaruh kemandirian kepada prestasi belajar
Terkait hasil analisis tersebutbisa diterangkan bahwasanya kemandirian berpengaruh

positif serta signifikan kepada prestasi belajar. Hal ini memiiki makna bahwasanya kemandirian
mempengaruhi prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen. Tingkat
kemandirian murid dalam mengerjakan tugas, mampu menganalisis setiap permasalahan dengan
percaya dan mandiri, maka akan membuat murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen akan
terlatih serta terbiasa menyelesaikan suatu masalah, sehingga prestasi belajar murid kelas XI
Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen bisa meningkat secara optimal. Cara-cara yang bisa
dilaksanakan guna menunjang kemandirian yakni:
a. Murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen mampu mengontrol dirinya sendiri.
b. Murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen selalu mengerjakan tugas secara mandiri

serta tidak bertumpu pada orang lain.
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c. Murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen bisa mengevaluasi permasalahan secara
mandiri.

Hasil riset ini mendukung riset Janah & Darminto, (2019), Achmad, et al,., (2020),
Jiboye, et al,., (2019), Jindal & Snape, (2018) yang menunjukkan kemandirian berpengaruh
positif dan signifikan kepada prestasi belajar.

3. Pengaruh gaya belajar kepada prestasi belajar
Terkait hasil analisis tersebut, dapat diketahui bahwasanya gaya belajar memiliki

pengaruh positif serta signifikan kepada prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1
Sragen, yang mana maknanya bahwasanya jikalau gaya belajar ditingkatkan, maka prestasi
belajar murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen akan meningkat, serta prestasi belajar
murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen bisa meningkat apabila dipengaruhi adanya gaya
belajar yang baik dan mendukung. Terkait hasil analisis menjelaskan bahwasanya gaya belajar
akan membuat murid menjadi nyaman sehingga murid akan cepat menangkap materi atau
pelajaran dengan gaya murid masing-masing. Cara-cara yang bisa dilaksanakan guna menunjang
gaya belajar yakni :
a. Murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen sering menjawab pertanyaan dengan

jawaban singkat.
b. Murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen tidak terganggu dengan keributan disaat

belajar.
c. Murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen mempunyai kebiasaan rapi serta teratur

saat mengerjakan tugas.
Hasil riset ini mendukung riset Janah & Darminto, (2019), Nurlia, et al,.(2017), Achmad,

et al,., (2020), Setyowati, et al,., (2020), Ningsih & Nurrahmah, (2016) yang menunjukkan bahwa
bahwa gaya belajar berpengaruh positif serta signifikan kepada prestasi belajar murid.

4. Pengaruh fasilitas belajar kepada prestasi belajar
Terkait hasil analisis tersebut, dapat diketahui bahwasanya fasilitas belajar memiliki

pengaruh positif serta signifikan kepada prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1
Sragen, yang mana maknanya bahwasanya jikalau fasilitas belajar ditingkatkan, maka prestasi
belajar murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen akan meningkat. Fasilitas belajar akan
mendukung keberhasilan prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen, oleh
sebab itu kelengkapan fasilitas belajar perlu perlu dioptimalkan. Cara-cara yang bisa dilaksanakan
guna menunjang fasilitas belajar yakni :
a. Meningkatkan fasilitas belajar sebagai alat bantu belajar agar murid kelas XI Akuntansi

SMK Negeri 1 Sragen lebih mengerti materi atau pembelajaran yang diperoleh dari guru.
b. Memanfaatkan buku pelajaran, browser internet, radio, majalah, koran, serta televisi. Internet

bisa ditelusuri dengan handphone, laptop ataupun komputer yang terhubung internet sebagai
sumber belajar.

c. Meningkatkan fasilitas belajar seperti meja belajar, kursi belajar, lampu belajar, rak buku,
almari/ rak buku serta lainnya.

Hasil riset ini mendukung riset Wulandari & Muhiddin, (2019), Cynthia, et al,., (2019),
Hardika, et al,., (2018), Prihatin, (2017), Zakaria, et.,al, (2020) yang menjelaskan bahwasanya
fasilitas mempunyai pengaruh positif serta signifikan kepada prestasi belajar murid
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PENUTUP

Terkait hasil analisis serta uji yang sudah dilaksanakan, ditarik kesimpulan bahwasanya :
1. Kreativitas, kemandirian, gaya belajar serta fasilitas belajar secara bersama-sama memberikan

pengaruh nyata kepada prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen.
2. Kreativitas memberikan pengaruh nyata kepada prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK

Negeri 1 Sragen.
3. Kemandirian memberikan pengaruh nyata kepada prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK

Negeri 1 Sragen.
4. Gaya belajar memberikan pengaruh nyata kepada prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK

Negeri 1 Sragen.
5. Fasilitas belajar memberikan pengaruh nyata kepada prestasi belajar murid kelas XI Akuntansi SMK

Negeri 1 Sragen.
6. Kreativitas memiliki pengaruh yang menonjol dalam mempengaruhi prestasi belajar murid kelas XI

Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen.
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